
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 11OPINISABTU KLIWON, 3 JULI 2021

( 23 DULKAIDAH 1954)

APA sesungguhnya yang kau cari,

Borobudur?  Begitulah kira-kira per-

tanyaan imajinatif yang terlintas sejak

hadirnya bandara Yogyakarta Interna-

tional Airport (YIA). Apalagi sejak Boro-

budur dijadikan lokasi proyek Kawasan

Strategis Pariwisata Nasional (KSPN).  

Sebelum hadir YIA, pengembangan

kawasan Borobudur cenderung stagnan.

Sejak Borobudur dikelola PT Taman

Wisata Candi Borobudur, Prambanan

dan Ratu Boko (1992), fokus kegiatan

hanya pada pengembangan fisik objek

wisata agar mampu menarik sebanyak

mungkin pengunjung. Upaya ‘branding’

tidak banyak dilakukan. Sejumlah pe-

mangku kepentingan pariwisata, seper-

tinya ingin menjadikan kawasan

Borobudur seperti Ubud di Bali. 

’Ubud van Java’

Pertimbangan untuk menjadikan ka-

wasan Borobudur sebagai ‘Ubud van Ja-

va’ masuk akal. Kalau Ubud saja bisa

berkembang secara alami berkat ling-

kungan alam dan kehidupan masyara-

kanya yang masih kental nuansa Bali-

nya, tentu saja kawasan Borobudur de-

ngan ikon candinya bisa dikembangkan

seperti Ubud. Bila Ubud dikenal sebagai

pusat seni dengan dukungan panorama

alam,  Borobudur pun punya potensi

sama. 

Hadirnya hotel ekslusif Amanjiwo di

tebing pegunungan selatan candi, di

tahun 1990-an dan keberadaan Mu-

seum Seni Rupa Widayat, membuktikan

kawasan Borobudur berpotensi besar

menjadi kawasan wisata satelit yang te-

nang dan bernuansa pedesaan. Cocok di-

jadikan alternatif bagi wisatawan yang

ingin menjauhi hingar bingarnya wisata

kota besar (Yogya). Dan untuk men-

dukung keberadaan kawasan

Borobudur sebagai ‘Ubud’-nya Jawa, ,

sejumlah perhelatan budaya internasio-

nal pun digelar rutin di situ. Misalnya

Borobudur Marathon, Borobudur Jazz,

penerbangan 1000 lampion saat peraya-

an Waisak, dan Borobudur Writers and

Cultural Festival.

Tidak mudah menjadikan kawasan

Borobudur sebagai Ubud-nya Jawa.

Kendala utamanya paling tidak ada

dua. Pertama, keindahan dan eksotisme

alam di sekitar candi masih kalah de-

ngan kawasan Ubud. Kedua, suasana-

nuansa budaya tradisi di kawasan

Borobudur tidak sekuat suasana-nu-

ansa budaya tradisi di Ubud. Suasana

dan nuansa Jawa di kawasan Borobu-

dur yang kurang kuat, menjadikan lama

tinggal wisatawan ke kawasan itu sa-

ngat singkat. Orang datang ke Boro-

budur hanya untuk mengunjungi candi,

merogoh patung di dalam stupa, dan

sesudah itu pulang, pergi ke kota Yogya

untuk merasakan dan menikmati

suasana-nuansa Jawa. 

Melalui proyek KSPN, pemerintah

hendak menjadikan Candi Borobudur

dan kawasan di sekitarnya sebagai

salah satu destinasi wisata super-

prioritas di tingkat nasional

maupun internasional. Sejumlah

ikon sebagai fasiltas pendukung

pun dibangun dan akan segera di-

wujudkan. Seperti gerbang kapal

Samudera Raksa di Klangon, ger-

bang Kalpataru di Blondo, gerbang

Singa di Palbapang, gerbang gajah

di Kembanglimus. Ikon-ikon baru

tersebut semua diambil dari relief

candi.

Gelangprojo

Upaya lain untuk mendongkrak

lama tinggal wisatawan yang kini

dikembangkan adalah dengan me-

ngembangkan potensi wisata alam

di wilayah Magelang, Kulonprogo

dan Purworejo (Gelangprojo). Bersa-

maan dengan merebaknya wisata

selfi, dikembangkanglah Svargabumi di

dekat candi, Mata Langit di Ngargogondo

Magelang. Kemudian kebun teh

Nglinggo di Samigaluh Kulonprogo dan

‘Borobudur Highland’ atau Deloano

Glamping di Loano Purworejo.  Bahkan

musisi Erix Sukamto telah me-

ngembangkan Tumpeng Menoreh di

Ngargoretno kecamatan  Borobudur,

yang tidak jauh dari kebun teh Nglinggo.

Berbagai upaya yang telah dan akan

dilakukan tentu sangat positif.

Masalahnya, keberadaan objek-objek

wisata baru tadi cenderung berorientasi

selfi dan petualangan. Sehingga kurang

menjamin peningkatan lama tinggal

wisatawan. Apalagi kurang didukung

pengembangan suasana dan nuansa tra-

disi Jawa yang kuat di kawasan terse-

but. Kalaupun ada suasana dan nuansa

Jawanya, selama ini baru sebatas kulin-

er. Pastinya, pendukung suasana dan

nuansa Jawa lainnya perlu dihadirkan

secara nyata.  ❑

*) Sarworo Soeprapto,  peminat

masalah sosial dan kebudayaan. 

Menimbang Potensi Besar Wisata ’Gelangprojo’

Sarworo Soeprapto

Pemda DIY siapkan Instruksi Gu-

bernur tentang Pembentukan Satgas

Oksigen.

-- Darurat!

***

Ganjar Pranowo minta seluruh

darerah di Jawa Tengah melak-

sanakan PPKM Darurat Jawa-Bali.

-- Ini perintah.

***

Beberapa daerah saat ini membuka

pendaftaran Calon ASN dan PPPK.

-- Ada harapan.

Problem Kantong Plastik
KANTONG plastik sudah menjadi

bagian yang tidak terpisahkan dari kehi-

dupan kita sehari-hari. Setiap kita ber-

belanja, hampir dipastikan barang be-

lanjaan yang kita beli diwadahi atau di-

bungkus kantong plastik. Dan buntut

dari penggunaan masif kantong plastik

ini, dunia sekarang ini berada di am-

bang ancaman petaka lingkungan dah-

syat.

Guna menggugah kesadaran masya-

rakat ihwal betapa bahayanya penggu-

naan kantong plastik dan sekaligus

mendorong agar masyarakat menghin-

dari menggunakannya, Bag Free

World, sebuah gerakan lingkungan

global, menginisiasi Hari Bebas

Kantong Plastik, yang diperingati se-

tiap tanggal 3 Juli. Menurut

theworldcounts.com, 160.000 kantong

plastik digunakan secara global se-

tiap detik. Ironinya, kantong plastik

digunakan rata-rata tak lebih dari 25

menit. Setelah itu, dibuang menjadi

sampah. 

Limbah Plastik

Saat ini, sekitar 46.000-1.000.000

potongan sampah plastik mengam-

bang di setiap mil persegi lautan du-

nia. Pencemaran akibat limbah plas-

tik sekarang ini menjadi salah satu

persoalan lingkungan yang serius. 

Sebagian besar kantong plastik ter-

buat dari polypropylene, yang meru-

pakan bahan yang dibuat dari

minyak bumi dan gas alam. Artinya, ma-

terial utama plastik berbasis bahan

bakar fosil yang tidak terbarukan. 

Sebagai limbah, kantong plastik men-

jadi ancaman bagi kehidupan satwa

bukan hanya di daratan, tetapi juga di

lautan. Berbagai hewan dan biota laut

seperti penyu dan ikan tak jarang salah

mengira limbah kantong plastik dan ba-

han plastik lainnya sebagai makanan.

Dan kemudian memakannya.

Apa yang terjadi? Setelah mereka me-

ngonsumsi limbah plastic,  sistem

pencernaan mereka menjadi terganggu

yang mengarah pada berkembangnya

infeksi, yang bisa berujung pada kema-

tian. Selain termakan, tak jarang, se-

jumlah hewan juga dapat terjerat sam-

pah kantong plastik.

Laporan sebuah penelitian menyim-

pulkan bahwa hampir 35% kematian

penyu disebabkan karena menelan plas-

tik. Sementara itu, laporan National

Geographic menyebut nyaris setiap bu-

rung laut saat ini memakan sampah

plastik.

Yang lebih mengerikan, diperkirakan

8 juta ton sampah plastik mengotori la-

utan setiap tahun. Jika jumlah tersebut

tidak berkurang, tahun 2025 mendatang

akan ada sekurangnya 1 ton sampah

plastik untuk setiap 3 ton ikan. Dan

tahun 2050, jumlah sampah plastik jus-

tru akan melampaui jumlah ikan yang

ada di lautan. Dengan kata lain, lautan

akan lebih banyak dipenuhi sampah

plastik daripada ikan. 

Mengingat dampak negatifnya, pe-

ngurangan atau bahkan pelarangan

penggunaan kantong plastik memang

perlu dilakukan. Jika tidak, maka, cepat

atau lambat, daratan dan lautan kita

akan tertutup oleh sampah plastik dan

kehidupan kita akan semakin terancam.

Pelarangan

Ada sekitar 60 negara yang telah

melakukan pelarangan penggunaan

kantong plastik, baik secara parsial

maupun menyeluruh. Bagaimana de-

ngan Indonesia? Secara nasional,

Indonesia belum melakukan pelarangan

penggunaan kantong plastik. Tapi, se-

cara lokal, beberapa kota di Indonesia

telah melakukan pelarangan penggu-

naan kantong plastik sekali pakai. 

Salah satunya adalah Kota

Banjarmasin. Melalui Perwali Nomer

18 tahun 2016, Banjarmasin telah

melakukan pelarangan penggunaan

kantong plastik sekali pakai sejak

2016. Banjarmasin sekaligus menjadi

kota pertama di kawasan Asia-Pasifik

yang melarang penggunaan kantong

plastik sekali pakai. Selain Banjar-

masin, kota lainnya di Indonesia yang

telah melarang penggunaan kantong

plastik sekali pakai yakni Balikpapan

(Kalimantan Timur), Badung (Bali),

dan Bogor (Jawa Barat)

Tidak menutup kemungkinan di

masa depan mungkin saja bakal lebih

banyak lagi kota maupun negara

yang memilih melakukan pelarangan

terhadap penggunaan plastik, teruta-

ma kantong plastik sekali pakai.

Karena jelas-jelas dampaknya sangat

tidak bagus buat lingkungan kita.  ❑

*) Djoko Subinarto, penulis lepas

dan bloger

Djoko SubinartoSatgas Oksigen
OKSIGEN merupakan kompo-

nen penting dalam penanganan

pasien posien positif Covid-19.

Seiring lonjakan jumlah warga posi-

tif Covid-19 beberapa hari terakhir

ini, hampir semua daerah di

Indonesia mengeluhkan ketersedi-

aan oksigen. Bahkan beberapa

daerah sudah Ôkrisis oksigenÕ.

Dimungkinkan masalah oksigen

akan terus muncul bersamaan

pelaksanaan Pemberlakuan Pem-

batasan Kegiatan Masyarakat (PP-

KM) Darurat Jawa-Bali, 3-20 Juli

2021.

Bagi Pemerintah Daerah Isti-

mewa Yogyakarta, implementasi

PPKM Darurat Jawa-Bali diharap-

kan bisa konsisten dan dilaksana-

kan secara konsekuen oleh semua

pihak. Pemda DIY juga telah me-

nyatakan siap melaksanakan kebi-

jakan Pemerintah Pusat tersebut.

Payung hukum kebijakan Pemerin-

tah Pusat berupa Instruksi Menteri

Dalam Negeri (Inmendagri) akan

ditindaklanjuti dengan penerbitan

Instruksi Gubernur (Ingub) DIY.

Salah satu kebijakan Pemda DIY

akan diwujudkan dengan memben-

tuk Satgas Oksigen yang akan di-

laksanakan langsung Organisasi

Perangkat Daerah (OPD) DIY, yaitu

Dinas Perindustrian dan Perda-

gangan (Disperindag) bersama

Dinas Kesehatan (Dinkes) DIY.

Satgas akan dipimpin Asekda

Perekonomian dan Pembangunan

Setda DIY, Tri Saktiyana.

Mengenai kebijakan lainnya,

Sekda DIY Kadarmanta Baskara Aji

mengatakan, Pemda DIY akan me-

laksanakan sepenuhnya Instruksi

Mendagri tentang PPKM Darurat

Jawa-Bali. Termasuk penutupan se-

mentara fasilitas umum, tempat

wisata, tempat perbelanjaan atau

mall hingga pembatasan jam ope-

rasional dan sebagainya.

Menurut Sekda DIY, PPKM Daru-

rat Jawa-Bali menggambarkan ke-

seriusan Pemerintah Pusat. Karena

itu, semua elemen masyarakat ha-

rus benar-benar serius melaksana-

kan PPKM Darurat Jawa-Bali.

Dalam konteks ini, PPKM Darurat ti-

dak hanya dilaksanakan di satu

daerah, tetapi harus terintegrasi di

semua daerah yang masuk wilayah

darurat. Artinya, disiplin pelak-

sanaan PPKM Darurat harus dilak-

sanakan antardaerah secara ber-

sama-sama. Tidak terkotak-kotak

dan tidak hanya sepotong-sepo-

tong. Tanpa kebersamaan lintas

daerah, PPKM Darurat akan sia-

sia. Semua harus konsekuen dan

konsisten.

Seperti kita ketahui, PPKM

Darurat Jawa Bali ini harus dilak-

sanakan di 48 kabupaten/kota, de-

ngan situasi pandemi level 4 dan 74

kabupaten/kota dengan situasi pan-

demi level 3, di Pulau Jawa dan

Bali. Khusus lima kabupaten/kota di

DIY masuk kategori pandemi level 4

dan 3. Daerah yang masuk pande-

mi level 4 adalah Kabupaten Sle-

man, Bantul dan Kota Yogyakarta,

sedangkan yang masuk level 3

adalah Kabupaten Kulonprogo dan

Gunungkidul.

Dengan demikian, mulai Sabtu 3

Juli 2021 hingga Selasa 20 Juli 20-

21 hanya ada satu kalimat perlu di-

catat: ÒKita harus punya komitmen

melaksanakan PPKM Darurat Ja-

wa-Bali secara bersama-sama.Ó  ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih par-

tisipasinya dalam menulis dan mengirimkan

artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.

Selanjutnya redaksi hanya menerima tulisan

lewat email : opinikr@gmail.com dengan
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ngan mengisi subjek mengenai isu yang di-

tulis serta jangan lupa menampilkan foto-

copy identitas. Terimakasih. 
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Prokes Psikis Pembelajaran Daring
PANDEMI Covid-19 belum ber-

akhir. Bahkan menunjukkan pening-

katan jumlah kasus. Hal ini menye-

babkan pembelajaran tatap muka

terbatas yang digulirkan Kemen-

terian Pendidikan dan Kebudayaan

terancam belum bisa dilaksanakan di

tahun ajaran baru. Keselamatan sis-

wa, guru, dan warga sekolah menja-

di hal yang utama. 

Pembelajaran daring kemungkin-

an masih dilaksanakan pada awal

tahun pelajaran. Oleh karena itu, gu-

ru atau sekolah perlu menyusun

strategi baru berdasarkan hasil eval-

uasi pembelajaran yang dilak-

sanakan selama ini.

Banyak permasalahan pembela-

jaran daring yang dijumpai selama

pandemi. Di antaranya keterbatasan

jaringan internet, boros kuota, tugas

terlalu banyak, pembelajaran mono-

ton yang menimbulkan kebosanan,

dan orang tua yang tidak memiliki ke-

mampuan untuk mendampingi dan

membimbing anaknya belajar. Per-

masalahan tersebut menyebabkan

motivasi belajar siswa menurun yang

mengakibatkan hilangnya penga-

laman belajar siswa.

Untuk mengantisipasi menurun-

nya motivasi belajar siswa, sekolah

harus segera mengambil langkah

strategis agar pembelajaran daring

lebih efektif dan menyenangkan.

Sekolah perlu menerapkan prokes

psikis di samping prokes fisik yang

harus dipatuhi semua pihak yang ter-

libat dalam pembelajaran daring.

Protokol kesehatan psikis yang da-

pat dilakukan yaitu guru memberikan

stimulan emosi positif dengan cara

mengajak siswa menulis pengalam-

an yang mengesankan selama pem-

belajaran daring untuk menautkan

psikologis mereka. Stimulan emosi

positif ini membantu anak menetap-

kan tujuan belajarnya, membuat pi-

kiran lebih terbuka menghadapi

tekanan internal maupun eksternal,

menciptakan keterikatan guru, te-

man, dan orang tua.

Selanjutnya fokuskan pembela-

jaran daring untuk mengarahkan pa-

da pembentukan sikap siswa. Ke-

giatan ini dapat dilakukan melalui

penciptaan kondisi pembelajaran

yang membawa suasana kelas di

rumah masing-masing dengan

menggunakan model pembelajaran

blanded learning dengan Google

Meet atau Zoom Meeting. Kegiatan

tersebut sekaligus mendorong siswa

meningkatkan penggunaan teknolo-

gi untuk inovasi sosial pembelajaran.

Tentu saja hal ini harus diikuti de-

ngan keterlibatan orang tua agar

melek literasi digital untuk mendam-

pingi anaknya belajar. Semoga de-

ngan prokes psikis pembelajaran

daring mengurangi kekhawatiran

penurunan motivasi belajar dan

berubah menjadi optimis menyong-

song masa depan.  ❑

Suprapti, Guru SDN Kenaran 1

Prambanan, Sleman.


